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Menurut Survel Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
Republik Indonesia pada tahun 2021, Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provins yang penduduknya
kurang bahagia. Hal ini memiliki hubungan dengan Ibukota Provins Jawa Barat yaitu Kota Bandung yang
kerap dilanda kemacetan serta memiliki RTH yang kurang memadai. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
untuk mengetahui ketergantungan spasial kepuasan hidup penduduk K ota Bandung serta kontribusi
kunjungan ke Ruang Terbuka Hijau (RTH) terhadap ketergantungan spasial. Partisipan penelitian ini adalah
penduduk Kota Bandung yang berusia diatas 18 tahun (N=427). Pengukuran kepuasan hidup dilakukan
menggunakan alat ukur Satisfaction with Life Scale (SWLS) oleh Diener dkk. (1985), kemudian partisipan
mengis rentang pilihan rutinitas kunjungan ke RTH dari Hong dkk. (2019). Uji Autokorelasi Spasial
Moran’s | menunjukkan bahwa kepuasan hidup penduduk Kota Bandung tidak memiliki ketergantungan
gpasial (r=-0,046). Hal ini dikarenakan Kota Bandung tidak memiliki variasi geografis yang signifikan,
sehinggatidak terdapat kluster kepuasan hidup.

...... Based on Survel Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK) that is conducted by Badan Pusat Statistik
Republik Indonesia, West Java Province is one of the provinces with less happy residents. Thisis due to the
fact that The capital city of West Java Province, Bandung City, is often hit by traffic jams and has
inadequate green open space. Therefore, this study was conducted to determine the spatial dependence of
life satisfaction of Bandung City residents based on Urban Greenspace visit. The participants of this study
are the residents of Bandung City who are over 18 years old (N=427). Measurement of life satisfaction was
carried out using the Satisfaction with Life Scale (SWLS) by Diener et al. (1985), then participantsfilled a
range of choices for routine of visits to Urban Greenspace by Hong et al. (2019). Moran's | Spatial
Autocorrelation Test shows that the life satisfaction of the residents of Bandung City has no spatial
dependence (r=-0.046). Thisis because Bandung City does not have a significant geographical variation,
therefore there is no life satisfaction cluster.
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